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DAFTAR NOTASI  

L = Panjang tiang (m) 

D = Diameter tiang (m) 

Hu = Beban lateral (kN) 

cu = Kohesi tanah undrained (kN/m2) 

f = Jarak momen maksimum dari permukaan tanah (m) 

g = Jarak dari lokasi momen maksimum sampai dasar tiang (m) 

My = Momen leleh (kN/m) 

Pu   = Tekanan overburden efektif 

φ’   = sudut gesek dalam efektif 

   = Berat isi tanah (kN/m3) 

Kp = Koefisien tekanan tanah pasif 

e = Jarak beban lateral dari permukaan tanah (m) 

K1 = modulus reaksi subgrade dari Terzaghi  

Ep  =modulus elasting tiang 

Ip   =momen inersia tiang 

nh  =koefisien reaksi subgrade (kN/m3) 

z =kedalaman dari permukaan tanah (m) 

Sz  = kemiringan tiang pada kedalaman z 

Mz = momen lentur tiang pada kedalaman z 

Vz  = gaya geser pada kedalaman z 

Pz   = tahanan tanah lateral persatuan panjang tiang pada kedalaman z 

nh   = Koefisien reaksi subgrade tanah (kN/m3) 

y0  = Defleksi pondasi tiang (m)  
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